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INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS LABORATORIUM 7 LANTAI DI 

YOGYAKARTA, Bramantyo Jathy Prakoso, NPM 15.02.16265, tahun 2019, 

Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Perancangan sebuah bangunan pasti akan memperhatikan aspek keamanan, 

kestablian, kekuatan dan keseimbangan struktur dengan beban-beban yang akan 

bekerja pada struktur tersebut berdasarkan peraturan yang ada. SNI 1726:2012 

“Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan 

Non-Gedung “ dan SNI 2847:2013 “Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan 

Gedung”  

Perancangan elemen struktur atas meliputi pelat lantai, balok, kolom, tangga 

dan dinding geser. Analisis menggunakan program bantu ETABS. Spesifikasi 

material yang digunakan yaitu beton mutu 30 MPa, baja tulangan polos 240 MPa 

dan baja tulangan ulir 400 MPa. Gedung memiliki 7 lantai dan berbentuk persegi 

panjang. Dasar perancangan mengacu pada SNI 1727:2013 untuk pembebanan, SNI 

2847:2013 untuk persyaratan beton structural untuk gedung, dan SNI 1726:2012 

untuk analisis gempa. 

 Perancangan pada elemen kolom, balok, pelat, tangga dan dinding geser 

dengan tinjauan tertentu. Kolom K1 800x800 tulangan longitudinal 16D25 dan 

tulangan sengkang tumpuan 4D13-100 dan lapangan 4D13-150. Balok B1 700x400 

bentang 10000 mm dengan tulangan longitudinal tumpuan atas 5D25 dan bawah 

3D25 serta lapangan atas 2D25 dan bawah 5D25, tulangan transversal tumpuan 

3P10-50 dan lapangan 2P10-100. Pelat lantai yang digunakan mempunyai tebal 130 

mm termasuk pelat dua arah dengan tulangan tumpuan P10-100, lapangan P10-150 

dan tulangan susut P10-150. Tangga dirancang dengan tulangan longitudinal D19-

300, balok bordes tangga dengan tulangan longitudinal tumpuan atas dan bawah 

5D22, sedangkan lapangan atas dan bawah 3D22, dengan tulangan transversal 

tumpuan 2P10-100 dan lapangan 2D10-150. Dinding geser mempunyai dimensi 

4000x6000 mm dengan tebal 300 mm, tulangan longitudinal 40D25, dengan 

tulangan geser D16-150 tanpa menggunakan boundary element. 

Kata Kunci : Perancangan, pelat lantai, balok, kolom, tangga, dinding geser 

 


